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The purpose of this study was to determine the effect of
collaborative Problem Based Learning (PBL) and Snowball
Throwing learning models on student learning outcomes on
HR Management elements of Class XI MPLB. This type of
research is quantitative research using experimental
methods. This research design uses quasi experiments with
the form of nonequivalent control group design. The
sampling technique is total sampling with the research
sample, namely all members of class XI MPLB 1 (control
class) and XI MPLB 2 (experimental class) totaling 73
people. Data collection techniques using observation,
interviews and tests. The data analysis techniques used were
normality test, homogeneity test, hypothesis testing with
independent sample t-test and N-gain test with data
processing using SPSS 26. The Kolmogorov Smirnov
normality test and Levene homogeneity test showed that the
pre-test and post-test data of the experimental and control
classes were normally distributed and homogeneous. The
results of the independent sample t-test revealed a significant
difference between the experimental group (average 84.58)
and the control group (average 74.05) with a sig value (2-
tailed) of 0.000 < 0.05. These results show that there is an
effect of using a collaboration of problem-based learning
(PBL) and snowball throwing learning models on student
learning outcomes in the element of HR management class Xl
MPLB.

ABSTRAK

Kata

Kunci:  Problem

Based

Learning, Snowball Throwing, Hasil
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Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
kolaborasi model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dan Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa
pada elemen Pengelolaan SDM Kelas XI MPLB. Jenis
penelitian ini adalah penelitian  kuantitatif —dengan
menggunakan metode eksperimen. Desain penelitian ini
menggunakan  quasi  eksperimen  dengan  bentuk
nonequivalent control group design. Teknik penarikan
sampel yaitu total sampling dengan sampel penelitian yaitu
seluruh anggota kelas X1 MPLB 1 ( kelas kontrol) dan XI
MPLB 2 (kelas eksperimen) yang berjumlah 73 Orang.
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan observasi,
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wawancara dan tes. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis dengan
independent sample t-test dan uji N-gain dengan pengolahan
data menggunakan SPSS 26. Uji normalitas Kolmogorov
Smirnov dan uji Homogenitas Levene menunjukan bahwa
data pre-test dan post-test kelas eksperimen maupun kelas
kontrol berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji
independent sample t-test mengungkapkan adanya perbedaan
signifikan antara kelompok eksperimen (rata-rata 84,58) dan
kelompok kontrol (rata-rata 74,05) dengan nilai sig (2-tailed)
sebesar 0.000 < 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan kolaborasi model pembelajaran
problem based learning (PBL) dan snowball throwing
terhadap hasil belajar siswa pada elemen pengelolaan SDM
kelas XI MPLB.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) agar unggul serta mampu bersaing
di era globalisasi- Proses pendidikan yang baik akan menghasilkan individu-individu
yang cerdas dengan sumber daya manusia yang unggul yang dapat membangun
generasi yang hebat untuk memajukan bangsa (Omayra, 2021:91). Peningkatan kualitas

SDM dalam proses pendidikan dapat dipengaruhi oleh peningkatan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan siswa.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional bab 2 Pasal 3 menyatakan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdeskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Sejalan dengan rumusan tersebut proses pendidikan yang efektif dapat
memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan
karakter siswa, yang akan berpengaruh pada perkembangan pribadi dan profesional
mereka. Oleh karena itu, sistem pendidikan yang diterapkan harus mampu memberikan
pengalaman belajar yang menyeluruh dan mendalam,tidak terbatas pada penguasaan
materi pada ranah akademik, namun juga pada peningkatan keterampilan berpikir kritis,
kreatif dan terampil dalam kerja tim.

Penyesuaian kurikulum yang digunakan memegang peranan penting dalam ranah
pendidikan. Kurikulum yang digunakan harus menyesuaikan dengan perubahan zaman.
Kurikulum di indonesia sudah mengalami berbagai perubahan dan penyempurnaan
disetiap tahunya. Saat ini, Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang diterapkan
dalam sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini diperkenalkan kepada publik pada
tahun 2021 oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(kemendikbudristek). Lidiawati et al (2023:5) menjelaskan tujuan dari kurikulum
merdeka adalah Memberi peluang siswa untuk belajar secara lebih fleksibel, kreatif, dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar.
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Kurikulum merdeka memberi siswa kebebasan untuk memilih jalur
pembelajarannya, bahan ajar, dan metode evaluasi. Selain itu, kurikulum ini
menekankan betapa pentingnya membangun keterampilan dan soft skill modern seperti
berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, kreatif, dan memiliki karakter yang baik
(Lidiawati et al., 2023:5).

Selain  terus melakukan penyempurnaan Kkurikulum yang digunakan,
meningkatkan fasilitas belajar dan kualitas guru juga menjadi aspek yang sangat penting
dalam memajukan pendidikan di indonesia. Guru adalah orang yang bertanggung jawab
penuh dalam memberikan bimbingan dan mengembangkan potensi siswa, secara
pribadi maupun secara Secara tatap muka di kelas, di lingkungan internal maupun
eksternal sekolah. Bisa dimaknai juga guru Merupakan tenaga ahli yang ditugaskan
untuk menjalankan fungsi-fungsi profesional di ranah pendidikan dan proses belajar-
mengajar (Ananda, 2019:03). Purnomo (2019:03) memberikan pendapat bahwa mutu
pendidikan dan capaian pembelajaran akan tergantung pada bagaimana guru melakukan
pekerjaan mereka secara profesional. Nilai-nilai dasar kehidupan juga harus menjadi
landasan, menginspirasi proses pendidikan agar mencapai kondisi ideal dan bermakna
bagi siswa, guru, serta masyarakat luas.

Menurut Purnomo (2019:67) Guru yang profesional ditandai oleh kemampuannya
dalam mengajar secara efektif. Seorang guru profesional harus mampu merancang dan
merencanakan pembelajaran dengan baik, mulai dari menentukan tujuan pembelajaran
yang jelas, memilih metode yang tepat, hingga menyesuaikan materi dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa. Guru yang profesional juga mengenali keunikan gaya belajar
tiap siswa, sehingga guru mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif
dan dapat mengakomodasi berbagai gaya belajar.

Dalam dunia pendidikan, tantangan utama berpusat pada upaya menciptakan
lingkungan belajar yang memfasilitasi interaksi, pemikiran kritis, dan kreativitas siswa
dalam mengatasi permasalahan. Salah satu kunci untuk mencapai pembelajaran
berkualitas adalah dengan memilih model pembelajaran yang relevan untuk diterapkan
di kelas. Setiap pengajar dituntut untuk mengembangkan strategi kreatif dalam
mengelola kelasnya agar transfer ilmu dapat berlangsung secara optimal. Kelas yang
menarik biasanya diwujudkan oleh guru yang menerapkan model pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa, sehingga setiap aktivitas yang berjalan dapat berkontribusi
pada peningkatan efektivitas proses belajar-mengajar di kelas.

Beberapa sekolah masih kerap menggunakan metode pengajaran konvensional
yang dominan berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga membatasi partisipasi
aktif siswa. Situasi ini dapat berakibat pada kesulitan siswa dalam memahami materi
pelajaran atau menyebabkan pemahaman yang kurang optimal, serta menghambat
pengembangan kemampuan berpikir kritis mereka. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa metode pembelajaran yang kurang variatif berpotensi menurunkan motivasi dan
minat belajar siswa, yang pada akhirnya berdampak negatif pada capaian belajar
mereka. Sebagai contoh, riset Isgiyanti (2022) mengindikasikan bahwa kurangnya
variasi metode mengajar dapat menyebabkan siswa merasa tidak tertarik dan kehilangan
semangat belajar. Sebaliknya, penelitian oleh Syuhada et al. (2020) menyoroti bahwa
peran guru dalam memotivasi siswa melalui penerapan metode pembelajaran yang
beragam dapat secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa.

Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi terutama
karena cara pembelajaran yang digunakan kurang interaktif dan lebih berfokus pada
metode ceramah yang monoton. Metode pembelajaran yang cenderung hanya

94 | Jejak Pembelajaran: Jurnal Pengembangan Pendidikan



Jejak Pembelajaran: Jurnal Pengembangan Pendidikan — Vol. 9 No. 6 (Juni, 2025) 92-107

menekankan pada hafalan fakta-fakta teoretis tanpa memberi kesempatan bagi siswa
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, berpotensi mengurangi minat dan
motivasi mereka untuk belajar lebih dalam. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif, yang tidak hanya mengandalkan
pendekatan konvensional, tetapi juga memfasilitasi siswa untuk aktif berpartisipasi,
berpikir kritis, dan bekerja sama dalam mengatasi masalah yang ada.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan di SMKS PAB
2 Helvetia, yang menunjukkan bahwa hasil belajar siswa, khususnya pada elemen
pengelolaan sumber daya manusia, masih belum optimal. Meskipun model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pernah diimplementasikan dalam
kegiatan belajar mengajar, penerapannya belum maksimal dan kurang bervariasi dengan
model lain. Proses pembelajaran umumnya masih didominasi oleh metode ceramah, di
mana guru hanya menyampaikan materi dan siswa pasif mendengarkan. Akibatnya,
pembelajaran menjadi kurang interaktif karena komunikasi hanya berlangsung satu arah
dari guru. Kemampuan berpikir kritis siswa juga menjadi tidak berkembang
dikarenakan penggunaan metode ceramah secara terus menerus.

Kondisi ini membuat kegiatan belajar terasa membosankan dan tidak
menyenangkan. Banyak siswa yang menunjukkan tanda-tanda kejenuhan dan kantuk
selama pelajaran, menyebabkan materi yang disampaikan sulit dipahami. Hal ini
berulang-ulang dilakukan oleh guru, sehingga berdampak pada hasil belajar mereka.
Hal ini terbukti dari hasil ujian tengah semester siswa yang masih tergolong cukup
rendah, menunjukkan bahwa tujuan belum terpenuhi. Berikut merupakan hasil ujian
tengah semester siswa pada elemen pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dengan
nilai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) sebesar 78.

Tabel 1. Hasil Belajar Ujian Tengah Semester Siswa Pada Elemen Pengelolaan

SDM.
Jumlah Siswa yang Siswa yang tidak
Kelas Siswa KKTP mencapai KKTP mencapai KKTP
Jumlah % Jumlah %
XIMPLB 1 37 78 24 64,86 13 35,13
XI MPLB 2 37 78 20 54,05 17 45,94
Jumlah 74 44 59,45 30 40,54

Sumber: Guru Pengampu Mata Pelajaran Manajemen Perkantoran Elemen

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) XI MPLB SMK PAB 2 Helvetia

Berdasarkan tabel 1. diatas dapat dilihat bahwa rata-rata persentase nilai ujian
tentang semester siswa pada elemen pengelolaan sumber daya manusia kelas X1 MPLB
1 adalah sebesar 35,13% atau sebanyak 13 siswa yang tidak mencapai KKTP dan
64,27% atau sebanyak 24 siswa yang mencapai KKTP. Pada kelas XI MPLB 2 yang
tidak mencapai KKTP sebesar 45,94% atau sebanyak 17 siswa dan 54,05% atau
sebanyak 20 siswa yang sudah mencapai. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
masih ada beberapa siswa masih belum mencapai hasil belajar yang baik pada elemen
Pengelolaan SDM. Hal ini dapat dilihat bahwa target capaian pembelajaran belum
tercapai dengan maksimal.

Menyikapi permasalahan ini, peran aktif guru dalam mengelola kelas menjadi
krusial dan sangat diperlukan. Pemilihan strategi serta model pembelajaran yang tepat
dapat mentransformasi proses belajar menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Salah satu
opsi yang dapat dipertimbangkan adalah mengkolaborasikan model Problem Based
Learning (PBL) dengan Snowball Throwing dalam kegiatan pembelajaran.
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Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
memprioritaskan pemecahan masalah sebagai tahapan awal. Pendekatan ini terbukti
mampu meningkatkan konsentrasi dan mendorong siswa untuk aktif mencari informasi
dari berbagai sumber guna menyelesaikan persoalan yang dihadapi (Sutiawijaya &
Sulaigin, 2024). Model PBL juga berkontribusi dalam mengasah kreativitas,
kemampuan berpikir kritis, dan kerja sama tim siswa. Menurut Bastian & Reswita
(2022), pembelajaran berbasis masalah adalah metode yang mengajarkan siswa melalui
tantangan nyata, dengan tujuan membangun disiplin diri, meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kemampuan investigatif, menumbuhkan kepercayaan diri, serta
memfasilitasi siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

Selain model pembelajaran problem based learning model lain yang dapat
diterapkan yaitu model snowball throwing. Menurut Simamora et al (2024:77) model
pembelajaran snowball throwing adalah pembelajaran yang mengedepankan partisipasi
aktif peserta didik secara berkelompok guna mencapai tujuan bersama, dilakukan
menggunakan bahan kertas berisi pertanyaan yang dibentuk seperti bola kemudian
dilemparkan secara bergiliran ke peserta didik yang lain untuk dijawab. Model
pembelajaran snowball throwing merupakan model pembelajaran dengan menggunakan
bola pertanyaan dari kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan
secara bergiliran diantara sesama anggota kelompok. Pada prinsipnya, model ini
memadukan pendekatan komunikatif, integratif, dan keterampilan (Sangari et al., 2021).
Lebih lanjut, Simamora et al. (2024:77) mengemukakan bahwa model ini dapat
meningkatkan kesiapan siswa, membantu mereka memahami topik-topik yang
kompleks, menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, merangsang kolaborasi dan
pemikiran kritis, serta menjadikan suasana belajar lebih dinamis.

Keberhasilan penerapan model pembelajaran problem based learning dan
snowball throwing untuk meningkatkan hasil belajar siswa juga didukung oleh
penelitian sebelumnya. Penelitian oleh Aditya & Martias (2024) menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran produktif teknik kendaraan ringan
kelas X1 di SMK Teknologi Plus Padang, dengan penerapan model PBL yang terbukti
berpengaruh signifikan. Demikian pula, studi oleh E. R. Prasetyo et al. (2022)
menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing secara
signifikan memengaruhi hasil belajar siswa kelas X TKR pada mata pelajaran PDTO di
SMK N 10 Malang.

Dengan menggabungkan model pembelajaran problem based learning (PBL) dan
snowball throwing nantinya dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa,
kemandirian belajar, interaksi siswa dan kepercayaan diri siswa. Kolaborasi model
problem based learnig dan snowball throwing diharapkan dapat meningkatkan keaktifan
siswa dan menciptakan suasana belajar menyenangkan sehingga nantinya dapat
berdampak positif pada hasil belajar siswa.

Dari penjelasan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kolaborasi Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Elemen Pengelolaan SDM Kelas XI MPLB SMK PAB 2 Helvetia T.A 2024/2025”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei di SMK PAB 2 Helvetia, yang
berlokasi di Jalan Veteran, Pasar IV Helvetia, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten
Deli Serdang. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kolaborasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Snowball
Throwing terhadap hasil belajar siswa pada elemen Pengelolaan SDM di Kelas XI
MPLB SMK PAB 2 Helvetia Tahun Ajaran 2024/2025.

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan bentuk
nonequivalent control group design. Dalam desain ini, terdapat satu kelas eksperimen
dan satu kelas kontrol. Eksperimen akan dilakukan pada kelas XI MP-2, yang akan
menerima perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning
yang dikolaborasikan dengan model Snowball Throwing. Sementara itu, kelas XI MP-1,
yang berfungsi sebagai kelas kontrol, akan menggunakan model pembelajaran PBL saja
tanpa kolaborasi.

Proses pengambilan data pada penelitian ini melibatkan beberapa tahapan.
Tahap awal adalah observasi yang bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
sekolah, seperti kurikulum yang diterapkan, fasilitas, sarana dan prasarana sekolah,
kondisi siswa di kelas, serta metode mengajar guru. Tahap selanjutnya meliputi
wawancara dengan guru mata pelajaran terkait. Wawancara ini dilakukan untuk
menyusun rancangan pembelajaran, menentukan materi yang sesuai dengan fokus
penelitian, menyusun instrumen tes, serta menetapkan jadwal penelitian.

Pengujian instrumen tes dilakukan peneliti sebelum penelitian utama dimulai.
Pengujian ini mencakup validasi tes, reliabilitas tes, analisis tingkat kesukaran tes, dan
daya pembeda tes. Tujuannya adalah untuk memastikan validitas instrumen yang akan
digunakan. Pengujian instrumen tes dilakukan di SMKS Budisatrya Medan pada 36
siswa kelas X1 OTKP. Pemilihan sekolah yang berbeda untuk pengujian instrumen ini
didasarkan pada pertimbangan kesamaan karakteristik sekolah, seperti akreditasi
sekolah, kemampuan guru dan siswa, cara belajar, serta materi yang dipelajari.

Analisis data menggunakan uji normalitas Kolmogorov Smirnov dan uiji
Homogenitas Levene, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan
homogen. Selanjutnya, uji independent sample t-test digunakan untuk menguji hipotesis
dan uji N-gain digunakan untuk melihat sejauh mana efektivitas model pembelajaran
yang diterapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas Tes

Uji validitas dilakukan pada semua butir soal dalam instrumen penelitian,
instrumen penelitian dibagi menjadi 25 butir soal berbentuk pilihan berganda yang
diujikan di kelas XI OTKP SMKS Budisatrya Medan. Soal yang diujikan bersumber
dari buku pedoman pengelolaan SDM. Dengan Kriteria pembobotan skor untuk setiap
jawaban pertanyaan pada tes yaitu apabila benar diberikan skor 1 dan apabila salah
diberikan skor 0.

Perhitungan validitas tes soal dihitung dengan rumus korelasi product moment
dengan berbantuan aplikasi SPSS 26, yaitu dengan mengkonsultasikan setiap skor item
dengan skor total. Kriteria pengujian dinyatakan valid apabila rhitung>rtabel pada taraf
signifikan 5%. Dari rtabel nilai = 0,329 pada taraf signifikan 5% dengan N=36.
Berdasarkan data hasil uji coba diperoleh sebagai berikut;
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar.
No. Soal Rhitung Riabel Keterangan
1 0,656 0,329 valid
2 0,539 0,329 Valid
3 0,548 0,329 valid
4 0,518 0,329 Valid
5 0,535 0,329 Valid
6 0,526 0,329 Valid
7 0,610 0,329 Valid
8 0,550 0,329 Valid
9 0,248 0,329 Tidak Valid
10 0,489 0,329 Valid
11 0,083 0,329 Tidak Valid
12 0,479 0,329 Valid
13 0,434 0,329 Valid
14 0,227 0,329 Tidak Valid
15 0,259 0,329 Tidak Valid
16 0,587 0,329 Valid
17 0,430 0,329 Valid
18 0,571 0,329 Valid
19 0,381 0,329 Valid
20 0,686 0,329 Valid
21 0,441 0,329 valid
22 0,524 0,329 Valid
23 0,044 0,329 Tidak Valid
24 0,537 0,329 valid
25 0,442 0,329 Valid

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah)

Dari tabel 2. diatas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan validitas tes dari 25 butir
soal, terdapat 20 valid karena rhitung>rtabel sementara 5 soal dinyatakan tidak valid
karena rhitung<rtabel.

Reliabilitas Tes

Setelah dilakukan uji validitas selanjutnya dilakukan uji reliabilitas pada soal,
pengujian ini dilakukan menggunakan SPSS 26. Dari 20 soal yang valid maka dihitung
reliabilitas dan diperoleh hasil sebagai berikut;

Tabel 3. Uji Reliabilitas Tes
Cronbach's Alpha N of Items
0,866 20
Sumber: Output SPSS 26 (data diolah)

Pengujian yang dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha menunjukkan nilai
sebesar 0,851 untuk setiap soal. Angka ini menandakan bahwa konsistensi reliabilitas
amat baik. maka dari itu, dapat disimpulkan semua butir soal yang digunakan bersifat
reliabel.

Tingkat Kesukaran Tes

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya soal tersebut dihitung

tingkat kesukarannya. Tingkat kesukaran tes digunakan untuk melihat apakah instrumen
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tes yang digunakan tergolong soal yang sukar, sedang dan mudah. Merujuk pada
kriteria tingkat kesukaran tes menurut Arikunto (2016) yaitu:
c. 0,00-0,30 : Sukar
d. 0,31-0,70 : Sedang
e. 0,71-1,00 : Mudah

Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran butir soal dari 20 soal yang telah diuji
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26, dapat dilihat pada tabel berikut;

Tabel 4. Tingkat Kesukaran Tes

Soal P Keterangan
1 0,56 Sedang
2 0,75 Mudah
3 0,28 Sukar
4 0,58 Sedang
5 0,72 Mudah
6 0,75 Mudah
7 0,78 Mudah
8 0,64 Sedang
9 0,28 Sukar

10 0,67 Sedang
11 0,25 Sukar
12 0,61 Sedang
13 0,69 Sedang
14 0,72 Mudah
15 0,28 Sukar
16 0,75 Mudah
17 0,69 Sedang
18 0,67 Sedang
19 0,53 Sedang
20 0,22 Sukar

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah)
Dari data diatas dapat dilihat bahwa dari 20 soal yang valid dan reliable terdapat

5 soal tergolong sukar, 9 soal tergolong sedang dan 6 soal tergolong mudah.
Uji Daya Pembeda Tes

Daya beda soal adalah kemampuan menjawab suatu soal untuk dapat
membedakan siswa berkemampuan tinggi dan siswa berkemampuan rendah. Dengan
merujuk pada kriteria uji daya pembeda menurut Arikunto (2016) yaitu :
a. <0,2 - Jelek
b. 0,21 — 0,40 : Cukup
c. 0,41 -0,70 : Baik
d. 0,71 -1,00 : Baik Sekali

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26 maka
diperoleh hasil dari 20 soal terdapat 5 soal pada kategori cukup dengan nilai D 0,312 —
361, dan 15 soal pada kategori baik dengan nilai D 0,413 — 0,677. Adapun hasilnya
dapat dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Daya Beda Soal

No Soal D Keterangan
1 0,601 Baik
2 0,485 Baik
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3 0,506 Baik
4 0,459 Baik
5 0,413 Baik
6 0,471 Baik
7 0,537 Baik
8 0,466 Baik
9 0,422 Baik
10 0,420 Baik
11 0,321 Cukup
12 0,540 Baik
13 0,361 Cukup
14 0,554 Baik
15 0,312 Cukup
16 0,677 Baik
17 0,361 Cukup
18 0,446 Baik
19 0,487 Baik
20 0,334 Cukup

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah)

Analisis Deskriptif Statistik

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, dan
menyajikan data guna memberikan gambaran umum atau deskripsi mengenai data yang
diperoleh. Analisis ini bertujuan menggambarkan data asli, yang kemudian disajikan
dalam format tabel distribusi frekuensi mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata,
median, modus, dan standar deviasi.
Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Sebelum perlakuan, hasil pretest kelompok eksperimen menunjukkan skor belajar
tertinggi 75 dan terendah 30, dengan nilai rata-rata 56.53, median 60.00, serta modus
75. Setelah penerapan kolaborasi model pembelajaran Problem Based Learning dengan
Snowball Throwing, hasil posttest pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan
signifikan. Skor tertinggi mencapai 95 dan terendah 70, dengan rata-rata nilai 84.58,
median 85.00, dan modus 80. Penyebaran data lebih lengkap dapat dilihat pada tabel
yang akan disajikan.

Tabel 6. Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen Pretest Posttest
Nilai Maksimum 75 95
Nilai Minimum 30 70

Mean 56.53 84.58
Median 60.00 85.00
Modus 75 80

Standar Deviasi 13.67 7.30

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah)
Hasil Posttest dan Pretest Kelas Kontrol
Sementara itu, sebelum perlakuan, hasil pretest pada kelompok kontrol
menunjukkan skor belajar tertinggi 75 dan terendah 35. Rata-rata nilai pada tahap ini
adalah 56.76, dengan median 55.00, dan modus 50. Setelah menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning tanpa kolaborasi, hasil posttest kelompok
kontrol juga mengalami peningkatan. Skor hasil belajar tertinggi mencapai 85 dan
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terendah 55, dengan rata-rata nilai 74.05, median 75.00, dan modus 85. Adapun
penyebaran data secara lebih detail akan ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 7. Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Pretest Posttest
Nilai Maksimum 75 85
Nilai Minimum 35 55
Mean 56.76 74.05
Median 55.00 75.00
Modus 50 85
Standar Deviasi 9.73 9.04

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah)

Analisis Data
Uji Normalitas

Dalam uji normalitas ini, data diolah dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS
26 dengan menggunakan uji Kolmogorov-smirnov. Berikut hasil uji normalitas dengan
ketentuan sebagai berikut;
b. Bila skor sig > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal.
c. Bila skor sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
Tabel 8. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?
Kelas Statistic df Sig.
Hasil_belajar Pre Eksperimen 128 36 144
Post Eksperimen 134 36 102
Pre Kontrol 126 37 147
Post Kontrol 136 37 .080

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah)

Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, seluruh data menunjukkan distribusi
normal. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi pada pretest kelompok eksperimen sebesar
0,144 dan posttest sebesar 0,102, di mana keduanya lebih besar dari 0,05. Situasi serupa
juga berlaku untuk kelompok kontrol, dengan nilai Sig. pretest sebesar 0,147 dan
posttest sebesar 0,080, yang keduanya juga melampaui 0,05.

Selain itu, normalitas data juga dapat diamati melalui penyebaran titik pada sumbu
diagonal grafik probability plot. Mengacu pada pedoman Ghozali (2020:164), data
dianggap normal jika titik-titik menyebar di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal.
Sebaliknya, data tidak normal jika titik-titik menyebar jauh dan tidak mengikuti arah
garis tersebut.

Melihat grafik probability plot yang disajikan, sebaran data pretest dan posttest
baik pada kelas kontrol maupun eksperimen memang menunjukkan distribusi normal.
Grafik probability plot tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Jejak Pembelajaran: Jurnal Pengembangan Pendidikan | 101



Pengaruh Kolaborasi Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Dan Snowball
Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Elemen Pengelolaan Sdm Kelas Xi Mplb Smk
Pab 2 Helvetia T.A 2024/2025.

Gambar 1 Gambar 2
Q-Q Plot Normal Pretest Eksperimen Q-Q Plot Normal Posttest Eksperimen
Normal 04 Pk o hasd_belajer Normal 0.0 Pl o hasil_belajar
for Ielase Fre Elaparimen for kelas= Post Eksperimen
1
(]
[] T
E E
g !
Z z
n T
1] [
1 I
0 0,
¢ X P
u u
]
1
1 | b G n i i 1 il a 10
Observed Ve Observed Valug
Gambar 3 Gambar 4.
Q-Q Plot Normal Pretest Kontrol Q-Q Plot Normal Posttest Kontrol
Normal Q-0 Plot of hasil_belajar Normal Q-Q Plot of hasil_belzjar
for kelas= Pre Kotrol for kelas= Post Kontrol
Kl
1
- - [}
[ []
E :
0 L
z z
I :
L ]
[} [}
; b '
w4 u
¢ []
[]
3] 5]
kil 4 q il il 0 b il m il 9
Observed Valug Observed Valug

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi
adalah sama atau tidak. Hasil dari uji homogenitas ini diperoleh dari bantuan aplikasi
SPSS 26, dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut;
a. Jika nilai sig > 0,05 maka data dikatakan homogen
b. Jika nilai sig < 0,05 maka data dikatakan tidak homogen
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Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
HasilBela [Based on Mean 1.942 1 71 .168
jar Based on Median 1.564 1 71 215
Based on Median and with 1.564 1 68.452 215
adjusted df
Based on trimmed mean 1.774 1 71 .187

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi adalah 0,168. Karena nilai
0,168 lebih besar dari 0,05, maka data dapat dianggap homogen.

Uji Hipotesis

Setelah memastikan kedua kelas memiliki distribusi data yang normal dan varians
yang homogen melalui uji normalitas serta homogenitas, penelitian ini melanjutkan ke
tahap pengujian hipotesis. Hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:

« HO (Hipotesis Nol): Tidak terdapat pengaruh dari kolaborasi model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan Snowball Throwing terhadap hasil belajar
siswa.

« Ha (Hipotesis Alternatif): Terdapat pengaruh dari kolaborasi model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan Snowball Throwing terhadap hasil belajar
siswa.

Dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26, Independent Sample t-test
digunakan untuk menguji hipotesis ini pada tingkat signifikansi 5% (0,05). Tujuan uji
ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
kedua kelompok. Jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih kecil atau sama dengan
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang mengindikasikan adanya pengaruh.
Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka Ha ditolak dan HO
diterima, yang mengindikasikan tidak adanya pengaruh.

Tabel 10. Uji Independent Sample t-test

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean |[Std. Error Interval of the
Sig. (2- |Differe | Differenc Difference
F Sig. t df | tailed) | nce e Lower Upper
Nilai  [Equal 1.942| .168| 5.464 71 .000{10.529 1.927 6.687 14.372
\variances
assumed
Equal 5.480168.713 .00010.529 1.921 6.696 14.363
\variances  not
assumed

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah)
Tabel hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.000. Nilai
Sig. 0,00 < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, Ha diterima dan HO ditolak yang
menunjukkan bahwa kolaborasi model pembelajaran Problem Based Learning dan
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Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI MPLB SMK
PAB 2 Helvetia tahun pelajaran 2024/2025.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa dalam kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol berbeda secara signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan kolaborasi model pembelajaran Problem Based Learning dan
Snowball Throwing di kelas eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran yang gunakan di kelas kontrol.

UJi N-Gain

Analisis uji N-Gain digunakan untuk melihat sejaun mana intervensi kolaborasi
model pembelajaran Problem Based Learning dan snowball throwing meningkatkan
hasil belajar siswa pada elemen pengelolaan sumber daya manusia. Uji ini akan
mengukur dampak kolaborasi model pembelajaran problem based learning dan
snowball throwing sebelum dan sesudah penerapannya. Uji dilakukan menggunakan
SPSS versi 26 dengan Kriteria pengujian dalam presentase yaitu:

a. <40 : Tidak Efektif
b. 40 — 55 : Kurang Efektif
c. 56-75 : Cukup Efektif
d. >70 . Efektif
Tabel 11. Nilai N-Gain Score
No Kelas Mean Minimum Maksimum
1. | Eksperimen 74.07 50 100
2. | Kontrol 46.24 13 73

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah)

Berdasarkan perhitungan nilai N-Gain Score, model pembelajaran yang
diterapkan menunjukkan efektivitas yang berbeda di kedua kelas. Pada kelas
eksperimen, nilai rata-rata N-Gain Score mencapai 74,07%, yang tergolong dalam
kategori "cukup efektif," dengan rentang skor minimum 50% hingga maksimum 100%.
Sebaliknya, di kelas kontrol, nilai rata-rata N-Gain Score hanya 46,24%,
menempatkannya dalam kategori "kurang efektif,” dengan rentang skor minimum 13%
hingga maksimum 73%.

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa kolaborasi model pembelajaran Problem
Based Learning dan Snowball Throwing cukup efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XI MPLB pada elemen pengelolaan SDM di SMK PAB 2 Helvetia
Tahun Ajaran 2024/2025.

Pembahasan

Uji Independent Sample t-test mengungkapkan adanya perbedaan yang mencolok
dalam capaian belajar siswa antara kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata nilai
kelompok eksperimen tercatat 84,58, sementara kelompok kontrol meraih 74,05.
Dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (kurang dari 0,05), ini
menunjukkan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Hal tersebut berarti kolaborasi
model Problem Based Learning dan Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas XI MPLB pada elemen Pengelolaan SDM di SMK PAB 2 Helvetia
selama Tahun Ajaran 2024/2025.

Selain perbandingan post-test, peneliti juga melakukan uji normalitas untuk
memastikan pola distribusi data. Kriterianya adalah nilai signifikansi (Sig.) harus lebih
besar dari 0,05 agar data dianggap berdistribusi normal. Melalui uji Kolmogorov-
Smirnov yang dibantu SPSS versi 26, diperoleh nilai Sig. pre-test kelas eksperimen
0,144, pre-test kelas kontrol 0,147, post-test kelas eksperimen 0,102, dan post-test kelas
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kontrol 0,080. Karena seluruh nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa data pre-test dan post-test kedua kelas berdistribusi normal.

Selain itu, uji homogenitas digunakan untuk melihat kesamaan varians data antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kriterianya adalah nilai Sig. Based on Mean harus
lebih besar dari 0,05. Hasil uji homogenitas kedua kelas, yang juga diolah dengan SPSS
versi 26, menunjukkan nilai Sig. Based on Mean sebesar 0,168 (>0,05). Angka ini
menegaskan bahwa varians data kedua kelompok adalah homogen.

Temuan penelitian ini sejalan dengan riset-riset sebelumnya. Baharsyah &
Nurjannah (2023) juga menemukan bahwa implementasi model Problem Based
Learning memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X1 TKR di
SMK Negeri 1 Jabon. Demikian pula, Prasetyo et al. (2022) menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing secara signifikan
memengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran PDTO kelas X TKR di SMK
Negeri 10 Malang.

Pada penelitian ini kolaborasi Problem Based Learning dengan Snowball
Throwing dapat bekerja sama dengan baik. Problem Based Learning menekankan
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah secara kolaboratif,
dan Snowball Throwing meningkatkan interaksi aktif dan tanggung jawab siswa selama
proses pembelajaran. Kombinasi kedua ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan karena siswa tidak hanya terlibat secara aktif dalam diskusi dan
pemecahan masalah, tetapi juga bertanya dan menjawab secara bergantian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya diperoleh kesimpulan
bahwa kolaborasi model pembelajaran Problem Based Learning dan Snowball
Throwing berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas XI MPLB pada
elemen pengelolaan SDM di SMK PAB 2 Helvetia Tahun Ajaran 2024/2025.

Hal ini dapat dilihat pada analisis perbandingan nilai rata-rata hasil post-test
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki pencapaian yang lebih baik
dibandingkan kelas kontrol. Secara spesifik, kelas eksperimen meraih nilai rata-rata
post-test sebesar 84,58, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai 74,05. Hasil uji
statistik juga menguatkan temuan ini, dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000
< 0,05. Ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelas. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO)
ditolak, yang berarti perlakuan pada kelas eksperimen terbukti berpengaruh.
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